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ABSTRAK

Muscle cramp  atau Kram Otot merupakan gangguan muskuloskeletal yang ditandai kontraksi otot
involunter dan nyeri akibat ketidakseimbangan kontrol neuromuskular, gangguan elektrolit, dehidrasi,
serta kelelahan otot (Miller et al., 2021). Prevalensi global dilaporkan 36-95% dan sekitar 50-60%
orang dewasa pernah mengalami Muscle cramp (Bordoni et al., 2025; Therkildsen et al., 2024). Di
Indonesia, prevalensi pada atlet mencapai 54,8% (Baskoro et al., 2018), sedangkan pada pasien
hemodialisis berkisar 33—-86% dengan angka 46,9% pada salah satu rumah sakit (Deannova et al., 2025;
Istyanti et al., 2025). Meskipun akupresur dan akupunktur telah diteliti secara terpisah, masih terbatas
kajian yang mengintegrasikan keduanya dalam kerangka asuhan keperawatan berbasis proses
keperawatan pada kasus Muscle cramp (Mohmadi etal., 2016; Zhang et al., 2021). Kebaruan penelitian
ini terletak pada penerapan kombinasi akupresur dan akupunktur yang terstruktur sesuai tahapan asuhan
keperawatan, serta evaluasi klinis komprehensif terhadap intensitas nyeri, frekuensi kram, dan
kemampuan fungsional pasien. Penelitian ini bertujuan menganalisis asuhan keperawatan pada pasien
Muscle cramp  dengan intervensi tersebut di Poliklinik Kesehatan Tradisional RSUD Bali Mandara.
Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan pengkajian, diagnosis, perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Intervensi diberikan secara terprogram dengan pemantauan skala nyeri,
frekuensi kram, dan toleransi aktivitas. Hasil menunjukkan penurunan intensitas nyeri dan frekuensi
kram, peningkatan relaksasi otot, serta perbaikan kemampuan aktivitas tanpa efek samping bermakna.
Simpulan penelitian ini adalah kombinasi akupresur dan akupunktur efektif sebagai intervensi
komplementer dalam asuhan keperawatan Muscle cramp  melalui modulasi neuromuskular dan
peningkatan perfusi lokal, serta memberikan model praktik aplikatif yang dapat diadopsi di layanan
keperawatan tradisional terintegrasi..

Kata kunci: akupresur, akupunktur, asuhan keperawatan, kram otot, nyeri akut

ABSTRACT

Muscle cramp is a musculoskeletal disorder characterized by involuntary and painful muscle
contractions resulting from neuromuscular control imbalance, electrolyte disturbances, dehydration,
and muscle fatigue (Miller et al., 2021). The global prevalence is reported to range from 36—95%, and
approximately 50—60% of adults have experienced Muscle cramp at least once in their lifetime
(Bordoni et al., 2025; Therkildsen et al., 2024). In Indonesia, the prevalence among athletes reaches
54.8% (Baskoro et al., 2018), while in hemodialysis patients it ranges from 33—86% with a reported
rate of 46.9% in a referral hospital (Deannova et al., 2025, Istyanti et al., 2025). Although acupressure
and acupuncture have been studied separately, studies integrating both therapies within a structured
nursing care framework for Muscle cramp remain limited (Mohmadi et al., 2016, Zhang et al., 2021).
The novelty of this study lies in the implementation of a combination of acupressure and acupuncture
based on the nursing process, accompanied by comprehensive clinical evaluation of pain intensity,
cramp frequency, and functional ability. This study aimed to analyze nursing care for patients with
Muscle cramp through these interventions at the Traditional Health Polyclinic of Bali Mandara
Regional Hospital. The method used was a case study with a nursing process approach including
assessment, diagnosis, planning, implementation, and evaluation. Interventions were administered in a
structured program with monitoring of pain scale, cramp frequency, and activity tolerance. The results
showed a decrease in pain intensity and cramp frequency, improvement in muscle relaxation, and better
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daily activity performance without significant adverse effects. It can be concluded that the combination
of acupressure and acupuncture is effective as a complementary intervention in nursing care for Muscle
cramp through neuromuscular modulation and increased local perfusion, and provides an applicable
practice model for integrated traditional nursing services.

Keywords: acupuncture, acupressure, muscle cramp, nursing care, pain management

PENDAHULUAN

Muscle cramp merupakan gangguan muskuloskeletal yang ditandai oleh kontraksi
otot yang terjadi secara tiba-tiba, involunter, dan disertai nyeri. Secara fisiologis, kondisi ini
berkaitan dengan ketidakseimbangan kontrol neuromuskular, terutama akibat dominasi sinyal
eksitatori dari muscle spindle dan penurunan sinyal inhibitori dari Golgi tendon organ yang
memicu hipereksitabilitas neuron motorik alfa (Miller et al., 2021). Therkildsen et al. (2024)
menjelaskan bahwa kram otot sering disertai penegangan lokal atau terbentuknya benjolan
pada otot dan umumnya mereda setelah dilakukan peregangan. Selain mekanisme
neuromuskular, gangguan elektrolit, dehidrasi, serta kelelahan otot juga berperan sebagai
faktor pemicu utama terjadinya Muscle cramp (Therkildsen et al., 2024).

Secara epidemiologis, Muscle cramp merupakan keluhan yang sangat umum pada
berbagai kelompok populasi. Prevalensi global dilaporkan berkisar antara 36-95%
(Therkildsen et al., 2024)sementara sekitar 50-60% orang dewasa sehat pernah mengalami
Muscle cramp minimal satu kali sepanjang hidupnya (Bordoni et al., 2025). Di Indonesia,
Baskoro et al. (2018) melaporkan prevalensi kram otot triceps surae pada atlet renang mencapai
54,8%. Pada populasi klinis, khususnya pasien hemodialisis, angka kejadian jauh lebih tinggi
yaitu 33-86% (Istyanti et al., 2025), dengan prevalensi 46,9% pada penelitian di RSAU Dr.
Esnawan Antariksa (Deannova et al., 2025) Data tersebut menunjukkan bahwa Muscle cramp
merupakan masalah kesehatan yang signifikan baik pada individu sehat maupun pasien dengan
penyakit kronis.

Dampak Muscle cramp tidak hanya berupa nyeri akut, tetapi juga menyebabkan
keterbatasan aktivitas, gangguan tidur, kecemasan, serta penurunan kualitas hidup. Pada pasien
hemodialisis, kram intradialisis sering mengakibatkan penghentian dini prosedur sehingga
memengaruhi adekuasi dialisis dan stabilitas kondisi pasien (Istyanti et al., 2025). Giuriato et
al. (2018) menyebutkan bahwa usia lanjut, tingkat kebugaran rendah, penggunaan obat
diuretik, serta penyakit kronis seperti diabetes melitus dan gagal ginjal merupakan faktor yang
meningkatkan hipereksitabilitas neuromuskular dan memicu kram berulang. Kompleksitas
dampak tersebut menuntut adanya penatalaksanaan yang komprehensif dan berorientasi pada
kebutuhan pasien (Giuriato et al., 2018)

Berbagai intervensi non-farmakologis telah dikembangkan untuk mengatasi Muscle
cramp , antara lain peregangan otot, hidrasi adekuat, dan latihan fleksibilitas (Giuriato et al.,
2018). Dalam perkembangan terkini, akupresur dan akupunktur semakin banyak diteliti
sebagai terapi komplementer. Mohmadi et al. (2016) melaporkan bahwa akupresur efektif
menurunkan intensitas dan frekuensi kram pada pasien hemodialisis melalui mekanisme
relaksasi otot dan penurunan ketegangan lokal. Sementara itu, Zhang et al. (2021)
menunjukkan bahwa akupunktur dapat meningkatkan aliran darah lokal, merangsang
pelepasan endorfin, serta menurunkan aktivitas saraf sensorik yang berlebihan pada otot yang
mengalami kelelahan (Zhang et al., 2021)

Meskipun bukti efektivitas akupresur dan akupunktur telah banyak dilaporkan,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada pendekatan medis dan belum terintegrasi dalam
kerangka asuhan keperawatan berbasis proses keperawatan. Kajian yang mengombinasikan
kedua terapi tersebut secara sistematis mulai dari pengkajian hingga evaluasi hasil masih
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intervensi akupresur dan akupunktur dalam asuhan keperawatan untuk menghasilkan model
praktik yang aplikatif dan berbasis bukti pada pasien Muscle cramp . Berdasarkan kebutuhan
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis asuhan keperawatan pada pasien dengan Muscle
cramp serta mengevaluasi efektivitas terapi akupresur dan akupunktur dalam menurunkan
frekuensi, durasi, dan intensitas kram, melalui telaah menyeluruh terhadap proses keperawatan
yang meliputi pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi, sehingga dapat
diperoleh gambaran komprehensif mengenai manfaat klinis intervensi tersebut dalam praktik
keperawatan.

METODE

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan desain laporan kasus (case report) yang
bertujuan menggambarkan secara komprehensif penerapan asuhan keperawatan pada pasien
Muscle cramp melalui intervensi terapi komplementer akupresur dan akupunktur. Pendekatan
proses keperawatan digunakan sebagai kerangka utama penelitian yang meliputi tahap
pengkajian, penetapan diagnosis keperawatan, perencanaan intervensi, implementasi, dan
evaluasi hasil. Populasi target adalah pasien Muscle cramp yang berkunjung ke Poliklinik
Kesehatan Tradisional RSUD Bali Mandara, sedangkan sampel penelitian terdiri dari dua
pasien yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi meliputi pasien dengan keluhan Muscle cramp , bersedia menjalani
terapi akupresur dan akupunktur, serta mampu berkomunikasi secara adekuat, sedangkan
kriteria eksklusi mencakup pasien dengan gangguan sistemik berat, kelainan neurologis, atau
kondisi medis lain yang berpotensi memengaruhi persepsi dan respons nyeri.

Penelitian dilaksanakan di Poliklinik Kesehatan Tradisional RSUD Bali Mandara pada
periode praktik profesi ners. Instrumen penelitian meliputi format pengkajian keperawatan
terstruktur, lembar observasi klinis, dan alat ukur intensitas nyeri menggunakan Numeric
Rating Scale (NRS) 0—-10. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terarah, observasi
partisipatif, dan pemeriksaan fisik yang terdokumentasi secara sistematis. Intervensi akupresur
dan akupunktur diberikan pada titik terapeutik yang relevan dengan lokasi keluhan, sesuai
standar praktik pelayanan kesehatan tradisional. Analisis data dilakukan secara deskriptif
dengan pendekatan analisis kasus, yaitu membandingkan kondisi pasien sebelum dan sesudah
intervensi berdasarkan indikator intensitas nyeri, frekuensi kram, spasme otot, tingkat
kenyamanan, dan rentang gerak fungsional. Aspek etika penelitian diterapkan secara ketat
melalui pemberian informed consent, perlindungan kerahasiaan identitas pasien, serta
penerapan prinsip beneficence, non-maleficence, respect for autonomy, dan justice. Seluruh
prosedur intervensi dilaksanakan dengan mempertimbangkan keselamatan pasien dan standar
pelayanan keperawatan yang berlaku

HASIL

Hasil penelitian diperoleh dari pelaksanaan asuhan keperawatan pada dua pasien
perempuan dengan diagnosis Muscle cramp yang mendapatkan intervensi terapi akupresur
dan akupunktur di Poliklinik Kesehatan Tradisional RSUD Bali Mandara. Penilaian hasil
difokuskan pada perubahan intensitas nyeri, spasme otot, kenyamanan pasien, dan rentang
gerak sebelum dan setelah intervensi keperawatan. Pada awal pengkajian, kedua pasien
melaporkan keluhan nyeri dengan intensitas sedang hingga berat. Skala nyeri yang dirasakan
oleh masing-masing pasien adalah 6 berdasarkan Numeric Rating Scale (NRS). Nyeri disertai
dengan spasme otot, rasa tegang, dan keterbatasan rentang gerak pada area yang mengalami
kram. Kondisi ini menyebabkan pasien merasa tidak nyaman dan mengalami kesulitan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari
______________________________________________________________________________
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Diberikan Intervensi

Nama Skala Nyeri

Sebelum Sesudah
Ny. DU 6 (Nyeri Sedang) 2 (Nyeri Ringan)
Ny. WJ 6 (Nyeri Sedang) 2 (Nyeri Ringan)

Berdasarkan data pada Tabel 1, kedua pasien menunjukkan perubahan intensitas nyeri
setelah diberikan intervensi terapi akupresur dan akupunktur. Sebelum intervensi, baik Ny. DU
maupun Ny. W] mengalami nyeri dengan skala 6 yang dikategorikan sebagai nyeri sedang.
Setelah pelaksanaan intervensi, terjadi penurunan intensitas nyeri pada kedua pasien. Ny. DU
menunjukkan penurunan skala nyeri dari 6 (nyeri sedang) menjadi 2 (nyeri ringan). Demikian
pula pada Ny. W], skala nyeri menurun dari 6 (nyeri sedang) menjadi 2 (nyeri ringan). Hasil
ini menunjukkan bahwa seluruh sampel penelitian mengalami penurunan tingkat nyeri dari
kategori nyeri sedang menjadi nyeri ringan setelah diberikan terapi akupresur dan akupunktur.
Tidak terdapat perbedaan hasil antara kedua pasien, di mana keduanya menunjukkan respon
yang sama terhadap intervensi yang diberikan

PEMBAHASAN

Hasil penerapan asuhan keperawatan pada dua pasien dengan Muscle cramp
menunjukkan bahwa intervensi akupresur dan akupunktur memberikan penurunan intensitas
nyeri yang bermakna dari skala 6 menjadi 2 (NRS 0-10). Temuan ini mendukung konsep
bahwa kram otot terutama dipicu oleh gangguan kontrol neuromuskular akibat kelelahan otot,
yang menyebabkan ketidakseimbangan antara sinyal eksitatori dari muscle spindle dan sinyal
inhibisi dari Golgi tendon organ sehingga memicu hipereksitabilitas neuron motorik alfa
(Nelson & Churilla, 2016). Mekanisme tersebut diperkuat oleh Jahic & Begic (2018) yang
menegaskan bahwa kram lebih berkaitan dengan disfungsi neuromuskular lokal dibandingkan
faktor dehidrasi semata. Craighead et al. (2017) juga melaporkan bahwa modulasi jalur saraf
perifer dapat menurunkan kontraksi berlebihan dan nyeri pasca kram.

Manifestasi klinis pada kedua pasien berupa nyeri akut disertai ketegangan otot,
meringis, dan keterbatasan gerak sesuai karakteristik nyeri akut sebagai respons protektif tubuh
(Correia & Duran, 2017). Aktivasi nosiseptor akibat kontraksi mendadak meningkatkan
ketegangan jaringan dan sensasi nyeri yang intens (Achwan & Laksono, 2021; Mohammed
Elmetwaly, 2023; Nurfitriani et al., 2020). Kondisi ini menjadi dasar penetapan diagnosis
keperawatan nyeri akut dan pemilihan intervensi nonfarmakologis yang berfokus pada
relaksasi otot dan modulasi nyeri.

Intervensi akupresur dan akupunktur pada titik GB21, LI4, PC6, ST36, SP6, dan titik
regional lain sesuai lokasi keluhan bertujuan memodulasi aktivitas neuromuskular dan
meningkatkan perfusi lokal. Vickers et al. (2018) menjelaskan bahwa stimulasi titik
akupunktur dapat mengaktivasi pelepasan endorfin, serotonin, serta meningkatkan aliran darah
sehingga menurunkan spasme otot. Bukti sistematik oleh Huang et al. (2020) menunjukkan
akupunktur efektif menurunkan nyeri otot pasca aktivitas dan mempercepat pemulihan fungsi
otot, sedangkan Cardoso et al. (2020) melaporkan perbaikan signifikan pada exercise-induced
muscle soreness. Ulasan Ko & Clarkson (2020) juga menyimpulkan bahwa akupunktur
memiliki efek moderat dalam mengurangi nyeri otot melalui mekanisme neurofisiologis.
Efektivitas akupresur didukung oleh Chang et al. (2020) yang menemukan bahwa pijat
akupresur tradisional menurunkan respons inflamasi sistemik dan meningkatkan mobilitas
sendi setelah aktivitas berat. Pada populasi klinis, Jahromi et al. (2024) melaporkan sembilan
sesi akupunktur menurunkan frekuensi dan intensitas kram secara signifikan (p<0,001),
sedangkan Mohmadi et al. (2016) menunjukkan akupresur sebelum dialisis menurunkan
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kejadian kram intradialisis. Studi Nurahmasari & Septiany (2024) pada pasien pascastroke
membuktikan akupresur meningkatkan kekuatan otot dan rentang gerak, mengindikasikan efek
rehabilitatif yang relevan pada kasus Muscle cramp .

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi nyeri muskuloskeletal lain di Indonesia.
Handaru Wardoyo & Badri (2024) melaporkan akupunktur efektif menurunkan nyeri bahu dan
low back pain, sementara Abdullah & Prihatono (2021) membuktikan teknik Jin’s 3 Needle
menurunkan intensitas nyeri secara bermakna, dan Nareswari et al. (2023) melaporkan
perbaikan kualitas hidup pada pasien fibromialgia setelah akupunktur. Keseluruhan bukti
tersebut memperkuat bahwa modulasi neuromuskular melalui stimulasi titik terapeutik relevan
diterapkan pada Muscle cramp .

Penurunan nyeri dari skala 6 menjadi 2 pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme: peningkatan sirkulasi mikro, penurunan akumulasi metabolit seperti
asam laktat, relaksasi serabut otot, serta modulasi transmisi nyeri di tingkat medula spinalis.
Respons klinis berupa berkurangnya spasme, peningkatan kenyamanan, dan perbaikan rentang
gerak menunjukkan bahwa intervensi ini mendukung tujuan asuhan keperawatan holistik yang
berfokus pada pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan fungsi mobilitas

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan penting dalam penelitian ini.
Pertama, desain studi laporan kasus dengan sampel dua pasien tidak memungkinkan
generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas, sehingga hasilnya bersifat deskriptif dan
kontekstual. Kedua, tidak adanya kelompok kontrol membatasi kemampuan untuk memastikan
efek intervensi akupresur dan akupunktur dibandingkan dengan perawatan standar atau sham
therapy. Ketiga, pengukuran nyeri bersifat subjektif berdasarkan NRS, yang walaupun valid
secara klinis, tetap rentan terhadap bias persepsi individu. Keempat, durasi pengamatan jangka
pendek (satu kali sesi terapi) belum memberikan gambaran efek jangka menengah sampai
panjang dari intervensi. Kelima, variabel lain seperti status psikososial, tingkat stres, dan
aktivitas fisik yang dapat memengaruhi respons terhadap kram tidak dikontrol secara sistematis

KESIMPULAN

Kram otot pada kedua pasien terutama disebabkan oleh kelelahan atau overload otot
yang mengganggu kontrol neuromuskular, sehingga kontraksi otot terjadi tiba-tiba dan tidak
terkendali. Mekanisme neuromuskular berperan lebih dominan dibanding faktor sistemik
seperti dehidrasi atau ketidakseimbangan elektrolit. Kram otot ini menimbulkan nyeri akut,
ditandai dengan sensasi tajam, ketegangan otot, dan gangguan kenyamanan pasien. Aktivasi
nociceptor, tekanan pada serat otot, dan akumulasi metabolit seperti asam laktat menjadi
penyebab munculnya nyeri yang intens dan mengganggu fungsi pasien. Intervensi keperawatan
nonfarmakologis berupa akupresur dan akupunktur terbukti efektif. Terapi ini menargetkan
titik-titik spesifik sesuai lokasi kram untuk meredakan nyeri, meningkatkan relaksasi otot,
memperbaiki sirkulasi lokal, dan memodulasi jalur saraf yang berperan dalam spasme otot.
Evaluasi menunjukkan penurunan skala nyeri pasien dari 6 menjadi 2 (0—-10) setelah terapi,
serta peningkatan kenyamanan dan mobilitas. Dengan demikian, akupresur dan akupunktur
merupakan bagian dari asuhan keperawatan holistik yang aman dan efektif. Terapi ini tidak
hanya mengurangi nyeri dan frekuensi kram, tetapi juga mendukung pemulihan fungsi otot,
meningkatkan kenyamanan pasien, dan dapat diintegrasikan dengan strategi pengelolaan kram
lainnya untuk hasil optimal.
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